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Abstract  
 

Background: Access to condoms is an important intervention in preventing HIV transmission among key 

populations, particularly Men who have Sex with Men (MSM), as they represent the highest group living with 

HIV in Indonesia. 
Objective: To investigate the determinants of access to condoms among MSM. 

Method: This study employed a cross-sectional design and used data from the 2018-2019 Integrated Biological 

and Behavioral Survey (IBBS) conducted in 24 provinces in Indonesia. The study population consisted of 4,290 

individuals selected using Respondent Driven Sampling (RDS) technique. After data collection, multivariate 

predictive modeling analysis was conducted using STATA 14 software. 

Results: The study found that exposure to HIV information (OR: 1.64 with 95% CI: 1.18-2.28), perceived risk of 

HIV transmission (OR: 1.69 with 95% CI: 1.29-2.20), and consistent condom use (OR: 4.06 with 95% CI: 3.03-

5.45) were significant determinants of access to condoms among MSM. The most dominant variable was 

consistent condom use during sex. 

Conclusion: MSM who have a good understanding of HIV, perceive their risk of HIV transmission, and 

consistently use condoms during sexual intercourse are more likely to have access to condoms. The study 
recommends interventions to increase MSM's knowledge about HIV and the need for monitoring and evaluation 

by various agencies to ensure the availability and ease of access to condoms for key populations. 
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Abstrak 
 

Latar belakang: Akses dalam memperoleh kondom merupakan salah satu bentuk intervensi dalam pencegahan 

penularan HIV pada kelompok populasi kunci, terutama Lelaki Seks Lelaki (LSL) mengingat LSL merupakan 

kelompok tertinggi yang hidup dengan HIV di Indonesia 

Tujuan: melihat determinan akses memperoleh kondom pada kalangan LSL 

Metode: Desain penelitian adalah desain cross sectional  dengan menggunakan data STBP 2018-2019 dimana 

penelitian ini dilakukan di 24 provinsi yang ada di Indonesia dengan sampel penelitian adalah total populasi 

berjumlah 4.290 orang. Teknik pengambilan sampel adalah Respondent Driven Sampling (RDS). Setelah data 

diperoleh, maka dilakukan analisis sampai dengan analisis multivariat model prediksi dengan menggunakan 

software STATA 14 

Hasil: Hasil penelitian ini menemukan jika keterpaparan informasi tentang HIV (OR: 1,64 dengan nilai 95% CI: 
1,18 – 2,28), risiko tertular HIV (OR: 1,69 dengan nilai 95% CI: 1,29 – 2,20) dan konsistensi penggunaan kondom 

(OR: 4,06 dengan 95% CI: 3,03 – 5,45). Variabel dominan adalah konsistensi penggunaan kondom. 

Kesimpulan: LSL yang memahami tentang konsep HIV dan memiliki persepsi risiko berisiko tertular HIV serta 

konsisten menggunakan kondom saat melakukan hubungan seks akan lebih mudah dalam mengakses kondom. 

penelitian ini merekomendasikan perlunya upaya intervensi dari segi peningkatan pengetahuan LSL tentang HIV 

serta perlunya monitoring dan evaluasi dari berbagai instansi untuk menjamin ketersediaan dan kemudahan akses 

kondom pada kelompok kunci.  

 

Kata kunci: Determinan; Akses memperoleh kondom; Lelaki Seks Lelaki (LSL) 
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PENDAHULUAN 

Kondom merupakan salah satu alat yang 

berfungsi mencegah penularan Infeksi Menular 

Seksual (IMS) serta Human Immunodeficiency 

Virus (HIV) yang mudah diakses oleh khalayak 
umum, namun berbeda halnya akses 

memperoleh kondom pada Lelaki Seks Lelaki 

(LSL), akses kondom pada LSL masih sangat 
terbatas, terutama pada tempat berkumpul 

LSL.1 LSL sendiri keberadaannya di Indonesia 

sekitar 0,03% dari populasi masyarakat 
Indonesia.2 LSL merupakan salah satu 

kelompok risiko tinggi untuk menular dan 

tertular HIV pada pasangannya, dimana gay 

dan LSL memiliki risiko 28 kali lebih besar 
tertular HIV melalui hubungan seks 

dibandingkan populasi laki–laki umumnya 

(usia 15 – 19 tahun).3  

Unsafe sex menjadi faktor utama dalam 

penularan HIV yang merupakan bentuk 

perilaku tidak setia dengan pasangan serta 
memiliki riwayat lain seperti Penggunaan 

Jarum Suntik (Penasun) tidak steril di kalangan 

mereka dan juga adanya riwayat IMS pada 

kelompok populasi kunci. Hasil studi yang 
dilakukan di China menunjukkan hal serupa: 

perilaku unsafe sex menjadi penyebab utama 

dalam peningkatan HIV dan Penyakit Infeksi 
Menular Seksual (PIMS) pada populasi kunci.  

Di Indonesia ditemukan hal yang serupa 

dimana proporsi unsafe sex menjadi penyebab 

terbesar dalam penularan HIV pada kelompok 
heteroseksual maupun homoseksual 

dibandingkan dengan dengan kelompok 

Penasun.4–7  Gay dan LSL menjadi kelompok 
tertinggi yang terinfeksi HIV dengan proporsi 

sebesar 45% di seluruh dunia pada tahun 2021, 

tidak hanya di dunia, namun penularan HIV 
tertinggi pada LSL juga terjadi di South-East-

Asia (SEA) Region, yang proporsi tersebut 

hampir ada pada beberapa negara anggotanya 

salah satunya adalah Indonesia.8,9 Prevalensi 
kejadian HIV di Indonesia pada tahun 2020 

sebesar 0,10 per 1.000 populasi yang tidak 

terinfeksi, prevalen tersebut menjadikan (0,15 
per 1.000  populasi yang tidak terinfeksi) dan 

Laos (0,13 per 1.000 populasi yang tidak 

terinfeksi).10 
___________________________ 
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Indonesia sebagai negara dengan posisi 
keempat tertinggi sesudah Malaysia (0,19 per 

1.000  populasi yang tidak terinfeksi), Filipina 

(0,15 per 1.000  populasi yang tidak terinfeksi) 

dan Laos (0,13 per 1.000 populasi yang tidak 

terinfeksi).10  

Prevalensi HIV sendiri di Indonesia pada 

kelompok LSL  terbilang tinggi, hal ini terlihat 
dari laporan Subdit HIV dan PMS Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) tahun 2022, sekitar 

329.582 orang pada bulan Januari–Maret 2022 
yang terinfeksi HIV, hal ini sebenarnya sudah 

melebihi dari target United Nations Programme 

on HIV/AIDs (UNAIDS) pada tahun 2025 

jumlah kasus Orang hidup dengan HIV 
(ODHIV) menjadi 370.000 kasus.11 Kasus 

ODHIV yang ada di Indonesia 28,8% berasal 

dari kelompok LSL.7 

Di Indonesia, LSL  diberikan akses mobile 

VCT namun masih banyak yang belum 

memanfaatkannya.12 ODHIV pada 
LSL mempersepsikan dirinya tidak normal 

(orientasi seksual), namun sebagian masih 

mempertahankan perilaku seksualnya 

walaupun sudah mengetahui status HIV.13 
Sayangnya pengetahuan komprehensif kaum 

muda Indonesia tentang HIV dan AIDS masih 

sangat perlu ditingkatkan.14  

Melihat jumlah kasus tersebut tentunya 

sangatlah miris, lelaki menjadi aktor utama 

dalam penularan HIV. Hal ini sesuai dengan 

laporan triwulan I Kemenkes tahun 2021 
memaparkan jika, 71% ODHIV di Indonesia 

berjenis kelamin laki-laki.6 Menghadapi 

realitas tersebut maka Kemenkes mengeluarkan 
regulasi yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan (Permenkes) nomor 12 tahun 2013, 

dimana salah satu cara upaya penularan HIV 
dan IMS adalah dengan konsisten 

menggunakan kondom saat berhubungan seks 

serta tidak melakukan kegiatan seks berisiko, 

dalam Permenkes tersebut juga menyinggung 
bahwa pemerintah menjamin ketersediaan 

kondom sebagai bagian dari kesehatan.15 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
melihat determinan akses memperoleh kondom 

pada kelompok LSL di Indonesia. 

METODE 

Cross sectional merupakan desain penelitian ini 

dengan memanfaatkan data Survei Terpadu 



Determinan Akses Memperoleh Kondom Pada Kalangan Lelaki Seks Lelaki Di Indonesia (Mona S Fatiah) 

 Jurnal Kesehatan Reproduksi, 14(1), 2023 3 

 

Biologis dan Perilaku (STBP) tahun 2018-
2019, dimana penelitian ini dilakukan di 

Indonesia dalam kurun waktu selama enam 

bulan (Juni-November 2022). Sampel pada 

penelitian ini merupakan total populasi 
sejumlah 4.290 orang LSL yang berada di 24 

provinsi yang ada di Indonesia. Sampel pada 

penelitian ini diambil dengan pendekatan 
Respondent Driven Sampling (RDS).  

Variabel yang diteliti terdiri dari variabel 

independen berupa: karakteristik LSL (usia, 
pendidikan LSL, status perkawinan dan 

pekerjaan), jaminan kesehatan, informasi 

tentang HIV, risiko tertular HIV serta 

konsistensi penggunaan kondom dan variabel 
dependen berupa: akses memperoleh kondom. 

Definisi operasional dari akses memperoleh 

kondom adalah pengakuan responden tentang 
kemudahan memperoleh kondom yang dilihat 

dari segi cara memperoleh kondom dalam 

sebulan terakhir, baik dari segi cara 
memperoleh kondom dan tempat memperoleh 

kondom gratis. Hasil ukur untuk variabel akses 

memperoleh kondom diukur dengan 

menggunakan dua kategori, yaitu: 0. Mudah, 
jika LSL mengaku membeli, mendapatkan 

gratis serta membeli dan gratis; 1. Tidak 

mudah, jika LSL mengaku tidak memiliki serta 
tidak mendapatkan kondom. Setelah data 

terkumpul maka data dianalisis sampai dengan 

analisis multivariat yaitu regresi logistik model 

prediksi dengan menggunakan software 
Statistika dan Data (STATA) 14. Nomor Kaji 

etik untuk penelitian ini yaitu: 

727/UN2.F10/PPM/00.02/2018.  

HASIL 

Hasil penelitian pendistribusian karakteristik 

meliputi usia, Pendidikan, status perkawinan 
dan pekerjaan, jaminan kesehatan, informasi 

tentang HIV, risiko tertular HIV, konsistensi 

penggunaan kondom dan akses memperoleh 

kondom pada LSL di Indonesia pada tahun 
2018-2019 secara umum disajikan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik  (Usia, 

Pendidikan, Status Perkawinan dan 

Pekerjaan), Jaminan Kesehatan, Informasi 

tentang HIV, Risiko tertular HIV, 

Konsistensi Penggunaan Kondom dan Akses 

Memperoleh Kondom Pada LSL di 

Indonesia Tahun 2018 - 2019 

Akses Memperoleh Kondom n % 

Tidak memiliki kondom  1.011 24,2 

Hanya membeli 1.352 32,4 

Gratisan 1.170 28,0 

Membeli dan dapat gratis 643 15,4 

Total 4.176 100,0 

Karakteristik Responden 

Usia (dalam tahun) 

15 – 19  748 17,4 

20 – 24 1.245 29,1 

25 – 49 2.163 50,4 

50 Tahun 134 3,1 

Total 4.290 100,0 

Pendidikan 

Tidak pernah sekolah 16 0,4 

Menamatkan SD 294 6,8 

Menamatkan SMP 763 17,8 

Menamatkan SMA 2.580 60,2 

Menamatkan akademi sederajat 637 14,8 

Total 4.290 100,0 

Status Perkawinan 

Belum kawin 3.515 81,9 

Menikah dan tinggal dengan pasangan 453 10,6 

Menikah namun tidak tinggal serumah 107 2,5 

Cerai hidup 172 4,0 

Cerai mati 43 1,0 

Total 4.290 100,0 

Pekerjaan 

Tidak bekerja 1.178 27,5 

Bekerja dengan gaji tetap 1.544 36,0 

Bekerja dengan gaji tidak tetap 754 17,6 

freelance 814 19.0 

Total 4.290 100,0 

Kepemilikan jaminan kesehatan 

BPJS 2.566 59,8 

Asuransi swasta 116 2,7 

BPJS dan Asuransi swasta 142 3,3 

Tidak memiliki 1.466 34,2 

Total 4.290 100,0 

Informasi tentang HIV 

Ya mendapatkan informasi 3.397 79,2 

Tidak mendapatkan informasi 893 20,8 

Total 4.290 100,0 

Risiko tertular HIV 

Tidak berisiko 2.750 64,1 

Berisiko  990 23,1 

Tidak tahu 550 12,8 

Total 4.290 100,0 

Konsistensi Penggunaan Kondom 

Tidak pernah 232 12,5 

Jarang/kadang – kadang 726 39,0 

Sering  263 14,1 

Selalu  618 33,2 

Tidak punya pasangan tetap 24 1,3 

Total 1.863 100,0 
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Sebanyak 4.176 orang, sekitar 24,2% mengaku 
tidak memiliki kondom, dengan usia LSL 

termuda berada pada range antara 15–19 tahun 

atau sekitar 17,4%. Sebagian besar (60,1%) dari 

LSL mengaku berlatar belakang pendidikan 
tamat Sekolah Menengah Atas 

(SMA)/sederajat dengan status perkawinan 

terbanyak adalah belum menikah sekitar 
81,9%, untuk membiayai kebutuhan sehari–

hari kelompok LSL mengaku jika 36% 

memiliki pekerjaan dengan gaji tetap. Variabel 
kepemilikan jaminan kesehatan, proporsi LSL 

yang ter-cover dalam jaminan kesehatan sekitar 

59,8%, sedangkan untuk informasi tentang HIV 

sekitar 20,8% LSL mengaku tidak pernah 
mendapatkan informasi tentang HIV. Sekitar 

64,1% LSL mengaku jika mereka merasa 

berisiko tertular HIV dan 12,4% LSL mengaku 
tidak konsisten menggunakan kondom saat 

melakukan hubungan badan dengan pasangan 

seks tetap (tabel 1).  
LSL yang berusia di atas 20 tahun memiliki 

peluang sebesar 1,87 kali dalam kemudahan 

mengakses kondom dibandingkan dengan LSL 

yang berusia di bawah 20 tahun (Nilai OR: 1,87 
dengan nilai 95% CI: 1,56 – 2,23). Kelompok 

LSL berlatar belakang pendidikan yang lulusan 

akademik/Perguruan Tinggi (PT)  memiliki 

peluang sebesar 1,39 kali lebih besar untuk 
memperoleh kemudahan dalam mengakses 

kondom dibandingkan kelompok LSL yang 

berlatar belakang pendidikan lulusan SMA ke 
bawah (Nilai OR: 1,39 dengan nilai 95% CI: 

1,12 – 1,74). LSL yang berstatus bekerja lebih 

berpeluang sebesar 1,76 kali lebih besar untuk 
mendapatkan kemudahan dalam mengakses 

kondom pada saat berhubungan seks  

dibandingkan dengan LSL yang tidak bekerja 

(Nilai OR: 1,76 dengan nilai 95% CI: 1,51 – 
2,06). Hasil analisis untuk variabel kepemilikan 

jaminan kesehatan diperoleh jika LSL yang 

memiliki jaminan kesehatan berpeluang 
sebesar 1,34 kali lebih besar untuk memperoleh 

kemudahan dalam mendapatkan kondom 

dibandingkan dengan LSL yang tidak memiliki 
jaminan kesehatan (Nilai OR: 1,34 dengan nilai 

95% CI: 1,15 – 1,55).

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Determinan Akses Memperoleh Kondom pada LSL di 

Indonesia tahun 2018 - 2019 

Variabel 

Akses Memperoleh Kondom 
Total p 

value 

OR 

(95% CI) 
Mudah Tidak mudah 

n % n % n % 

Karakteristik LSL 

Usia dalam tahun 

 20  2.695 77,9 762 22,1 3.457 100,0 
0,0001 

1,87 

(1,56 – 2,23) < 20 470 65,4 249 34,6 719 100,0 

Pendidikan  

Tamat akademi/PT 509 80,7 122 19,3 631 100,0 
0,002 

1,39 

(1,12 – 1,74) Tamat SMA ke bawah 2.656 74,9 889 25,0 3.545 100,0 

Status Perkawinan 

Menikah dan cerai 522 70,3 221 29,3 743 100,0 
0,001 

0,706 

(0,589 – 0,845) Belum menikah 2.643 76,9 790 23,1 3.433 100,0 

Pekerjaan 

Bekerja dan freelance 2.399 78,8 646 21,2 3.045 100,0 
0,001 

1,76 

(1,51 – 2,06) Tidak bekerja 766 67,7 365 32,3 1.131 100,0 

Kepemilikan Asuransi 

Memiliki Jamkes 2.139 77,6 616 22,4 2.755 100,0 
0,001 

1,34 

(1,15 – 1,55) Tidak memiliki 1.026 72,2 395 27,8 1.421 100,0 

Keterpaparan Informasi tentang HIV 

Pernah terpapar 2.650 79,2 695 20,7 3.345 100,0 
   0,001 

2,34 

(1,98 – 2,76) Tidak pernah terpapar 515 61,9 316 38,1 831 100,0 

Risiko tertular HIV 

Berisiko 2.199 80,8 523 19,2 2.722 100,0 
0,001 

2,12 
(1,83 – 2,46) Tidak berisiko 966 66,4 488 33,6 1.454 100,0 

Konsistensi Penggunaan Kondom 

Konsisten 813 92,6 65 7,4 878 100,0 
0,001 

4,16 

(3,09 – 5,67) Tidak konsisten 711 75,0 237 25,0 948 100,0 
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LSL yang terpapar tentang informasi HIV 
memiliki peluang sebesar 2,43 kali lebih besar 

untuk mendapatkan kemudahan dalam 

mengakses kondom dibandingkan dengan LSL 

yang tidak terpapar informasi tentang HIV 
(Nilai OR: 2,34 dengan nilai 95% CI: 1,98 – 

2,76). LSL yang merasa berisiko tertular HIV 

berpeluang sebesar 2,12 kali lebih besar dalam 
kemudahan akses memperoleh kondom 

dibandingkan dengan LSL yang merasa tidak 

berisiko tertular HIV  (Nilai OR: 2,12 dengan 

nilai 95% CI: 1,83 – 2,46). Kelompok LSL 
yang konsisten menggunakan kondom saat 

berhubungan seks dengan pasangannya 

berpeluang sebesar 4,16 kali lebih besar 

memperoleh kemudahan dalam mengakses 
kondom dibandingkan dengan LSL yang tidak 

konsisten dalam menggunakan kondom saat 

berhubungan seksual dengan pasangan seksnya  
(Nilai OR: 4,16 dengan nilai 95% CI: 3,09 – 

5,67) yang dapat terlihat pada tabel 2.

 

Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat Determinan Akses Memperoleh Kondom pada LSL di 

Indonesia tahun 2018 - 2019 

Akses Memperoleh kondom OR SE z p value 95% CI 

Informasi tentang HIV 1,65 0,27 2,98 0,003 1,18 – 2,28 

Risiko tertular HIV 1,69 0,23 3,88 0,001 1,29 – 2,21 

Konsistensi penggunaan kondom 4,06 0,62 9,33 0,001 3,02 – 5,45 

Konstanta 0,06 0,08 -19,5 0,001 0,04 – 0,08 

 

Hasil akhir analisis multivariat, diperoleh ada 
tiga faktor yang mempengaruhi akses 

memperoleh kondom pada kalangan LSL, 

yaitu: keterpaparan informasi tentang HIV 
dengan nilai p value sebesar 0,003 dan nilai OR 

sebesar 1,65 (95% CI: 1,18 – 2,28), risiko 

tertular HIV dengan nilai p value sebesar 0,001 

dan nilai OR sebesar 1,69 (95% CI: 1,29 – 2,21) 
serta variabel konsistensi menggunakan 

kondom dengan nilai p value sebesar 0,001 dan 

nilai OR sebesar 4,06 (95% CI: 3,02 – 5,45), 
dimana variabel yang paling dominan yang 

mempengaruhi akses memperoleh kondom 

adalah konsistensi penggunaan kondom saat 

berhubungan seks. 

PEMBAHASAN 

Kondom merupakan salah satu dari enam 

langkah pencegahan penyebaran HIV pada 
kelompok kunci, dimana populasi kunci 

diharapkan konsisten menggunakan kondom 

saat berhubungan seks baik dengan pasangan 
tetap maupun tidak dengan pasangan tetap, 

ketersediaan kondom dapat membuat seseorang 

untuk menggunakan kondom pada saat 

melakukan hubungan seks untuk bisa 
memperkenalkan kondom kepada masyarakat 

umum sebagai alat mencegah penularan HIV 

selain sebagai alat kontrasepsi dalam mencegah 
kehamilan maka, pemerintah perlu melakukan 

sosialisasi atau kampanye baik melalui lini 

massa maupun lini kesehatan selain itu 

pemerintah juga membuat regulasi terkait 
ketersediaan kondom.15–17 Kelompok LSL yang 

berada di Provinsi Papua merupakan salah satu 

target akselerasi pencapaian getting to zero,  
serta peningkatan cakupan paket pencegahan 

pada empat populasi kunci salah satu 

diantaranya adalah kelompok LSL yang  

tertuang dalam Rencana Aksi Nasional (RAN) 
Pencegahan dan Pengendalian HIV AIDS dan 

PIMS di Indonesia tahun 2020 – 2024, namun 

meskipun sudah ada regulasi dan sosialisasi 
tersebut, masih ditemukan adanya LSL pada 

penelitian ini yang tidak memiliki akses 

memperoleh kondom alias tidak memiliki 

kondom sekitar 24,2%.18  

Hasil penelitian ini mirip dengan temuan yang 

dilakukan di Swatziland menemukan jika 

18,9% LSL mengaku kesulitan dalam 
mengakses kondom hal yang sama juga 

ditemukan di Amerika, dimana sekitar 15 – 19 

% tidak menggunakan kondom saat 
berhubungan seksual.19,20 Kemudahan dalam 

akses memperoleh kondom akan memfasilitasi 

seseorang untuk menggunakan kondom pada 

saat berhubungan seks dengan partnernya 
sehingga penularan HIV bisa dicegah untuk itu 

perlunya memastikan ketersediaan kondom 

pada tempat – tempat yang di jangkau LSL 
sehingga kejadian HIV pada kalangan LSL bisa 

ditekan, mengingat jika ODHIV pada 

kelompok LSL di Indonesia masuk ke dalam 
kelompok kunci tertinggi dengan proporsi 
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sebesar 28,8%.21,22 

Meningkatkan persepsi risiko tertular HIV pada 

kelompok LSL dapat membantu membangun 

kesadaran LSL untuk menggunakan kondom 

saat berhubungan seks sehingga mereka akan 
lebih mudah mengakses kondom.1,23 Memiliki 

persepsi tertular dan menularkan HIV pada 

pasangan merupakan salah satu motivator 

dalam mencegah HIV.24 

Memiliki persepsi risiko tertular HIV akan 

membantu LSL dalam mempermudah 
mengakses kondom baik itu dengan cara dibeli, 

meminta dari LSM dan sebagainya. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan di 

Zimbabwe, bahwa orang dewasa yang memiliki 
persepsi bahwa dirinya memiliki risiko tertular 

dan menularkan HIV akan melakukan berbagai 

upaya agar tidak terkena HIV.25 Penelitian yang 
dilakukan di Argentina juga menjelaskan hasil 

yang sama, risiko tertular HIV akan membuat 

MSM mencegah penularan HIV.26 Untuk itu 
perlunya peningkatan risiko serta persepsi 

risiko tertular HIV pada kelompok populasi 

kunci khususnya pada LSL.27  

LSL yang terpapar informasi tentang HIV baik 
oleh tenaga kesehatan, teman serta 

mendapatkan intervensi dalam menawarkan 

kondom ke pasangan seks akan lebih mudah 
mengakses kondom.28 Pada penelitian ini 

menemukan jika adanya keterkaitan antara 

keterpaparan informasi tentang HIV dengan 

akses memperoleh kondom. Penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Parwangsa dan Bantas di lima kota yang 

ada di Indonesia menemukan jika LSL yang 
terpapar informasi tentang HIV berpeluang 

sebesar 1,99 kali untuk lebih mudah mengakses 

untuk memperoleh kondom dibandingkan 
dengan LSL yang tidak terpapar informasi HIV, 

hal ini dikarenakan bahwa seseorang yang lebih 

terpapar informasi akan lebih bisa memproteksi 

diri dan pasangannya supaya tidak terkena 

HIV.29  

Bagaimanapun, upaya pencegahan utama, 

terutama bagi remaja dan orang yang belum 
menikah tentu abstinensi. Sayangnya banyak 

kaum muda kesulitan mempertahankan 

perilaku abstinensinya.29–31 Diperlukan upaya 
pendidikan sejak dini untuk mempersiapkan 

menghadapi pubertas  sehingga remaja dan 

pelajar memiliki komitmen dan kompeten serta 

tanggung jawab atas kesehatan reproduksi dan 

seksualitasnya.29,32–34 

Konsistensi penggunaan kondom dalam upaya 

pencegahan penularan HIV sangat dipengaruhi 

oleh pasangan seks selain faktor negosiasi hal 
ini dapat membantu untuk konsisten dalam 

menggunakan kondom.29,35 Penggunaan 

kondom, akses memperoleh kondom dan juga 
keterjangkauan kondom dapat membantu 

populasi kunci untuk bisa konsisten dalam 

menggunakan kondom selain faktor negosiasi 
dengan pasangan dan juga faktor income yang 

diperoleh oleh LSL.36,37 Konsistensi 

penggunaan kondom serta penggunaan kondom 

yang benar saat berhubungan seks merupakah 
salah satu intervensi dalam penurunan HIV di 

kalangan populasi kunci.38 Ketika seseorang 

mudah dalam mengakses kondom maka akan 
ada peluang untuk konsisten menggunakan 

kondom dalam berhubungan seks dengan 

pasangannya, pada penelitian ini diperoleh 
sekitar 33,2% LSL yang konsisten 

menggunakan kondom pada saat berhubungan 

seks.    

Penelitian ini merupakan penelitian cross 
sectional dengan menggunakan data sekunder 

yang memiliki keterbatasan berupa: peneliti 

tidak bisa mengontrol bias dalam pengumpulan 
data penelitian, selain itu juga adanya 

keterbatasan data yang diteliti karena 

ketersediaan data sekunder yang terbatas, 

sehingga ada beberapa variabel yang belum 
tergali, seperti indikator untuk variabel akses 

memperoleh kondom, yang mana indikator 

akses memperoleh kondom tidak hanya dilihat 
dari cara memperoleh dan tempat memperoleh 

kondom gratis, namun bisa juga dilihat dari segi 

jarak dan waktu tempuh tempat membeli 

kondom.  

Keterbatasan lain penelitian ini adalah teknik 

pengambilan data penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini berupa RDS yang bisa saja 
terjadi bias, dimana responden yang diambil 

tidak bisa dikontrol dan tidak sesuai dengan 

kriteria inklusi penelitian.  

KESIMPULAN 

Variabel keterpaparan informasi, risiko tertular 

HIV dan konsistensi penggunaan kondom 
merupakan determinan yang mempengaruhi 

akses dalam memperoleh kondom, dimana 
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variabel yang dominan mempengaruhi akses 
memperoleh kondom pada kalangan LSL 

adalah konsistensi menggunakan kondom saat 

berhubungan seks.  

SARAN 

Perlunya upaya intervensi dan evaluasi dari 

dinas kesehatan dan LSM terkait kemudahan 

akses ketersediaan kondom di tempat kerja 
pada kelompok berisiko sehingga upaya 

penurunan kejadian ODHIV pada kelompok 

berisiko dapat dikontrol, serta perlunya upaya 
sosialisasi tentang penyakit-penyakit terkait 

HIV (termasuk infeksi oportunistik) pada 

kelompok berisiko sehingga peningkatan 

pengetahuan dan persepsi tertular HIV pada 
kelompok berisiko dapat membantu dalam 

penurunan ODHIV.  
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